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FC  = komponen pemotongan dari resultan gaya 

FF = komponen gaya gesek pada permukaan alat 

k  = thermal conductivity (W/ mK). 

L  = jarak antar titik (m) 

PF = panas yang terjadi pada daerah sekunder (Secondary Zone) 

Ps = panas yang terjadi pada daerah primer (Primary Zone) 

Pm = panas total yang dihasilkan selama proses pengeboran 

VC  = kecepatan pemotongan 

VF = kecepatan aliran chip 
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